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Ir. H. Tino O. Chandra, MS, IPU selaku Dosen Pembimbing Pertama dan Ari
Krisnohadi, SP, M. Si selaku Dosen Pembimbing Kedua.

Sistem drainase pada lahan pertanian sawah di Desa Kuala Satong
Kecamatan Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang masih kurang baik sehingga
masih menyebabkan lahan tergenang selama beberapa hari dalam periode waktu
tertentu. Salah satu disiplin ilmu yang sangat berpengaruh dalam penanggulangan
masalah banjir adalah dengan bantuan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG)
yaitu untuk identifikasi dan pemetaan kawasan yang berpotensi banjir. Penelitian
bertujuan untuk menganalisis daerah rawan banjir dengan sistem Informasi
Geografis (SIG) di Desa Kuala Satong, menentukan penyebab lahan pertanian yang
memiliki kelas kerawanan banjir antara lain kelas tidak rawan sampai dengan kelas
sangat rawan, dan membuat peta potensi tingkat rawan banjir dengan aplikasi
Sistem Informasi Geografis (SIG) di Desa Kuala Satong.

Penelitian ini berlangsung bulan September 2022 hingga Januari 2023 atau
selama kurang lebih 4 bulan mulai dari survey lapangan, pengambilan sampel,
analisis di Laboratorium dan intrepetasi data. Satuan lahan ditentukan berdasarkan
polygon hasil overlay (tumpang susun) antara peta jenis tanah dan penggunaan
lahan, sehingga dari overlay peta tersebut memperoleh 2 satuan lahan pada Desa
Kuala Satong. Metode Titik sampel ditentukan dengan metode sistematik, yaitu
berdasarkan satuan lahan di lokasi penelitian dengan jarak antar titik pengamatan
yaitu £ 30 km dan diberi titik koordinat, sehingga didapat 11 Titik Pengamatan
Penelitian. Analisis yang dilakukan dalam menentukan kawasan banjir adalah
melakukan penyusunan skor dan pembobotan. Dua proses tersebut dilakukan
setelah proses klasifikasi nilai dalam tiap parameter. Setelah kedua proses tersebut

selesai, dilanjutkan dengan tahap analisis tingkat kerawanan banjir.



Karakterisitik tanah di lokasi penelitian Desa Kuala Satong memiliki curah
hujan yang tinggi, bentuk lahan yang datar, kawasan pertanian berupa sawah dan
hortikultura, dan terdapat 2 jenis tanah pada lahan pertanian yaitu Fluvaquentic
Dystrudepts dan Haplic Sulfaquents. Hasil analisis menunjukkan bahwa Desa
Kuala Satong merupakan daerah yang sangat rawan terhadap banjir dengan
memiliki nilai potensi banjir sebesar >400. Faktor yang mempengaruhi kerawanan
banjir yaitu curah hujan sangat basah (>3000 mm/tahun), lereng datar (0-3%),
ketinggian (0-12 m), penggunaan lahan sawah dan hortikultura, buffer sungai
sangat rawan (25-100 m), tekstur tanah halus dan sedang. Kelas kerawanan banjir
dengan nilai potensi yang tinggi karena dipengaruhi oleh saluran air yang memiliki
fungsi ganda yaitu dapat memasukkan dan mengeluarkan air laut, pintu air dan
tanggul yang rusak, serta saluran yang terhambat karena adanya gulma sehingga
menyebabkan terjadinya rawan banjir. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan
sistem drainase dan perlu perbaikan pintu-pintu air yang sesuai, agar dapat
mengurangi potensi genangan air yang berlebih saat hujan sehingga menurunkan

potensi kerawanan banjir.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banjir adalah aliran air di permukaan tanah yang relatif tinggi dan tidak
dapat ditampung oleh saluran drainase atau sungai sehingga melimpah ke kanan
dan ke kiri serta menimbulkan genangan atau aliran dalam jumlah melebihi normal
dan mengakibatkan kerugian. Banjir merupakan peristiwa terjadinya genangan
pada daerah datar sekitar sungai sebagai akibat meluapnya air sungai yang tidak
mampu ditampung oleh sungai. Selain itu, banjir adalah interaksi antara manusia
dengan alam dan sistem alam itu sendiri. Bencana banjir ini merupakan aspek
interaksi manusia dengan alam yang timbul dari proses dimana manusia mencoba
menggunakan alam yang bermanfaat dan menghindari alam yang merugikan
manusia (Suwardi 1999). Berdasarkan wawancara dengan masyarakat di Desa
Kuala Satong, banjir pada kawasan pertanian terjadi pada bulan November-
Desember dalam setahun. Kawasan pertanian yang terdampak antara lain sawah
dan hortikultura sehingga menyebabkan berkurangnya produktivitas tanaman.

Ada beberapa upaya dalam mengatasi permasalahan banjir yaitu
mengetahui sebab-sebab terjadinya banjir dan daerah sasaran banjir, yang
tergantung pada karakteristik klimatologi, hidrologi, dan kondisi fisik wilayah.
Salah satu disiplin ilmu yang sangat berpengaruh dalam penanggulangan
masalah banjir adalah dengan bantuan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG)
yaitu untuk identifikasi dan pemetaan kawasan yang berpotensi banjir. Upaya lain
dalam meminimalkan dampak bencana banjir yaitu dengan tersedianya peta
daerah rawan dan beresiko banjir yang dapat digunakan untuk perencanaan
pengendalian dan penanggulangan dini. Oleh karena itu, informasi mengenai
kawasan rawan banjir secara spasial perlu dilakukan dengan Sistem Infomasi
Geografis dengan menggunakan beberapa parameter dalam penentuannya.

Pemetaan merupakan proses pengumpulan data untuk dijadikan sebagai
langkah awal dalam pembuatan peta, dengan menggambarkan penyebaran kondisi
alamiah tertentu secara meruang, memindahkan keadaan sesungguhnya kedalam
peta dasar, yang dinyatakan dengan penggunaan skala peta. Banyak fenomena

yang dapat dipetakan di permukaan bumi, seperti: daerah industri, penduduk,



kawasan hutan, pertambangan, dan bencana alam. Menurut (Rusdiyanto, 2017)
pemetaan merupakan upaya pengelompokan suatu wilayah yang berkaitan dengan
beberapa letak geografis meliputi: dataran tinggi, pegunungan, sumber daya dan
potensi penduduk yang berpengaruh terhadap sosial kultural yang memiliki ciri
khas khusus Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem atau
sekumpulan objek, ide yang saling berhubungan (interrelasi) yang bertujuan dan
bersasaran untuk menampilkan informasi geografis sehingga dapat mejadi suatu
teknologi perangkat lunak sebagai alat bantu untuk pemasukkan, penyimpanan,
manipulasi, analisis, dan menampilkan kembali kondisi-kondisi alam dengan
bantuan data atribut dan keruangan. Pemahaman mengenai “dunia nyata” akan
semakin baik jika proses-proses manipulasi dan presentasi data yang direlasikan

dengan lokasi-lokasi geografis yang telah dimengerti (Munir, 2014).

. Permasalahan

Penelitian ini terletak di Desa Kuala Satong Kecamatan Matan Hilir Utara
Kabupaten Ketapang. Lahan pada daerah ini merupakan kategori lahan pasang
surut yang berarti lahan tersebut dipengaruhi oleh naik-turunnya muka air sungai.
Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu daerah rawan banjir pada kawasan
pertanian. Sistem drainase pada lahan pertanian sawah di Desa Kuala Satong
Kecamatan Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang masih kurang baik sehingga
masih menyebabkan lahan tergenang selama beberapa hari dalam periode waktu
tertentu. Informasi mengenai daerah rawan banjir masih sangat sedikit. Hal
tersebut penting untuk diketahui, supaya lahan dapat dikelola dan dimanfaatkan
sesuai dengan peruntukannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian terlebih
dahulu sebagai langkah awal yang bisa dilakukan sebelum melakukan langkah
berikutnya sehingga mendapatkan hasil berupa peta daerah rawan banjir di Desa
Kuala Satong yang nantinya dapat digunakan oleh pemerintah atau pihak lain
dalam mengambil kebijakan, serta dapat dijadikan acuan dalam penelitian lebih

lanjut.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis daerah rawan banjir dengan sistem Informasi Geografis (SIG) di
Desa Kuala Satong.
2. Menentukan penyebab lahan pertanian yang memiliki kelas kerawanan banjir
antara lain kelas tidak rawan sampai dengan kelas sangat rawan.
3. Membuat peta potensi tingkat rawan banjir dengan aplikasi Sistem Informasi

Geografis (SIG) di Desa Kuala Satong.



